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ABSTRAK

Hasbiah. Tradisi Mappanretasi di Kabupaten Tanah Bumbu Perspektif
Hukum Islam dibimbing oleh (Agus Muchsin dan Wahidin).

Penelitian ini mengkaji tentang tradisi mappanretasi oleh masyarakat Tanah
Bumbu dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan tradisi mappanretasi dan
tinjauan hukum Islam mengenai ritual tradisi mappanretasi yang terjadi di kabupaten
Tanah Bumbu tepatnya di kelurahan Pagatan. Tradisi mappanretasi adalah ritual
tahunan yang dilakukan masyarakat.-Tanah. Bumbu sebagai bentuk rasa syukur atas
hasil laut yang melimpah karena mayoritas penduduk di wilayah tersebut bekerja
sebagai nelayan. Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pelaksanaan
tradisi mappanretasi tidak bertentangan dengan hukum-lslam yang ada.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan
(field reaserch) yang menggunakan metode kualitatif melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi yang bersumber dari masyarakat kelurahan Pagatan. Adapun teknik
analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik trianggulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan pelaksanaan tradisi mappanretasi di
kabupaten Tanah Bumbu diawali dengan musyawarah secara kekeluargaan, kemudian
penentuan hari pelaksanaan, lalu dilanjutkan dengan persiapan bahan yang akan
dibawa ke laut oleh istri sandro. Sesampainya sandro dan pihak yang terlibat serta
makanan di atas kapal, maka sandro menentukan titik koordinat. Selanjutnya sandro
menyembelih ayam dan menurunkan bersama bahan-bahan  yang ditentukan
(masyarakat sudah menunggu untuk merebut bahan-bahan 'yang diturunkan).
Kemudian bahan (makanan) tersebut dimakan bersama di ‘atas kapal untuk
menghindar kemubaziran. Budaya ini telah mengalami perubahan terutama setelah
berintegrasi dengan Islam, nilai-nilai kepercayaan animisme sudah berganti dengan
keyakinan kepada Allah Swt. Pelaksanaan tradisi ini sudah memenuhi syarat-syarat
‘urf yang bisa diterima oleh hukum Islam. Maka dari itu, diharapkan kepada tokoh
masyarakat Tanah Bumbu  pelestarian budaya harus diimbangi dengan edukasi
keagamaan agar unsur animisme tidak kembali lagi di kegiatan adat mappanretasi.

Kata Kunci : Mappanretasi, Integrasi, Asimilasi, ‘Urf

xi



DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL......ooiiiiiii e ii
HALAMAN PENGAJUAN ...t iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..ot v
HALAMAN PENGESAHAI NG ..o v

HALAMAN PENGES

OMISI PENGUII ..ot

BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...

2.1 Penelitian TerdahUlU .......oceeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

2.2 TINJAUAN TEOMTIS c.vvevveveeieeiesieeriestee e e ee et sneenaesnaennea

2.2.1 Teori ‘Urf

Xii

Vi

vii

Xi
Xii
Xiv
XV

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2.2.2 Teori Integras, Asimilasi dan AKUITUrasi ..........ccccevevieeveeiiesiennns 12
2.3 Tinjauan KonSeptual ... 19
2.4 Bagan Kerangka FiKir .........cccccovviiiiiiieiie e 24
BAB 1l METODE PENELITIAN......ccooiiiieeeee e 25

3.1.Jenis PeNeltian...........covvirreeer e 25
3.2 Lokasi dan Waktu Penehtian ..........cccuieaeimmenenaiin e 26
3.2.1 Lokasi Penelitian ..o 26
3.2.2W, elitian .....cooovvveiiiie e 29
3.3 Fok 30
3.4 Jenis dan Sumber Data...................i e e 30
3.5 Teknik Pengumpulan Data............ccccoeviereeeiies diereenssnsn e 30
3.6 Tek AlISIS DAL cvs et b 32

BAB | 3AHASAN DAN HASIL PENELITIAN ................. 34

34

......................... 58
BAB V 64
5.1 SIMPUIAN ..o ignge et steste s eseeseeeessessessessensensens 64
5.2 SAIAN.....ciiii it 65
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

BIOGRAFI PENULIS

xiii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR GAMBAR
NO. JUDUL GAMBAR HALAMAN

1 Contoh gambar yang menjelaskan konsep 15
asimilasi

5 Bentuk struktur sosial yang mengalami 16
asimilasi

3 Contoh gambar yang me 16

4 17

PAREPARE

Xiv

18

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR TABEL

NO.

JUDUL TABEL

HALAMAN

Luas Daerah Kecamatan di Kabupaten
Tanah Bumbu

29

13l

PAREPARE

XV

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR LAMPIRAN

No. Lampiran JUDUL LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat Izin Penelitian dari Kampus
Lampiran 2 at I1zin Meneliti dari Kesbangpol
Lampiran 3 erangan Selesai Meneliti

Lampiran 4

Lampiran 5

Surat Kete

13l

PAREPARE

XVi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia terkenal memiliki keragaman budaya maupun tradisi mulai dari
kesenian, adat istiadat, hingga jenis makanan tradisional yang melekat dan
mewarnainya. Keragaman budaya atau cultural diversity adalah keniscayaan yang
ada di bumi Indonesia. Keberagaman budaya di Indonesia adalah sesuatu yang tidak
dapat dipungkiri keberadaannya. Dalam konteks pemahaman masyarakat majemuk,
selain kebudayaan kelompok suku bangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari
berbagai kebudayaan daerah bersifat kewilayahan yang merupakan pertemuan dari
berbagai kebudayaan kelompok suku bangsa yang ada di daerah tersebut.

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks,
abstrak dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif.
Unsur-unsur sosial budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.*

Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang senantiasa
dijaga dan dilestarikan secara turun temurun merupakan gambaran kekayaan bangsa
Indonesia menjadi modal dan landasan pembangunan dan pengembangan kebudayaan
Nasional. Pengembangan kebudayaan nasional berarti memelihara, melestarikan,
memperkaya, menyebarluaskan, memanfaatkan, dan meningkatkan mutu serta daya

guna kebudayaan.

"Munthoha, Pemikiran dan Peradaban Islam, (cet 1; Yogyakarta: UIII Press, 1998) h.7.

’Sjtti Fatimah Dwi Putri, Unsur Budaya Islam dalam Upacara Maccera, di Mattakali
Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang: 2013. h.1.



Karena itu, tidak mengherankan jika begitu banyak budaya yang kita miliki,
dan seperti diketahui masing-masing daerah mempunyai kekhususan mulai adat
istiadat, kondisi sosial, iklim dan lain sebagainya. Dalam kemajemukannya tersebut,

masyarakat masih bisa hidup berdampingan tanpa adanya pertikaian antar sesama

warga Negara.

Menurut Dikson yan adda, kebudayaan itu mencakup
dua aspek yaitu:
1. Jumlah dari semua e as (manusia) kebiasaan de

sosial dan

ni kebudayaan Bangsa i ancaman

oleh pengaruh budaya ya perhatian
dan mi i erhadap budaya sendir a adat yang
dari beberapa warisan b i punah, ini

berarti ai estetika, et manusia.
kekhawatira i idak terjadi,
karena ¢ tu daerah di anah Bumbu
Kecamg tradisi yaitu
tradisi dayaan lain,
yakni de edekah laut

tersebut, yaitu sebagai bentuk rasa syukur atas rezeki yang dilimpahkan dari hasil laut

$Mattuladda, Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar, Hasanuddin
Press, 1998), h.10.
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serta memohon kepada Tuhan agar para nelayan dianugerahi hasil laut yang
melimpah serta dihindarkan dari malapetaka selama melaut.

Jika ditinjau dari sudut pandang Islam, al-Qur’an sebagai pedoman hidup
telah menjelaskan bagaimana kedudukan tradisi (adat-istiadat) dalam agama itu
sendiri. Karena nilai-nilai yang termaktub dalam sebuah tradisi dipercaya dapat
mengantarkan keberuntungan, kesuksesan, kelimpahan, keberhasilan bagi masyarakat
tersebut. Akan tetapi eksistensi adat-istiadat tersebut juga tidak sedikit menimbulkan
polemik jika ditinjau dari kacamata Islam.

Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi untuk
mengatur segenap makhluk hidup yang ada dibumi dan salah satunya manusia. Setiap
aturan-aturan, anjuran, perintah tentu saja akan memberi dampak positif dan setiap
larangan yang diindahkan membawa keberuntungan bagi hidup manusia. Salah satu
larangan yang akan membawa maslahat bagi manusia adalah menjauhkan diri dari
kebiasaan-kebiasaan nenek moyang terdahulu yang bertentangan dengan ajaran
Islam.

Indonesia memiliki banyak ragam kebudayaan yang masih tetap dilestarikan
hingga saat ini, salah satunya yaitu di daerah Kalimantan Selatan tepatnya di
kabupaten Tanah Bumbu, yakni sebuah tradisi sedekah laut yang biasa disebut
“Mappanretasi” oleh masyarakat disana. Upacara mappanretasi dilaksanakan satu
tahun satu kali pada bulan April, yang pada bulan tersebut musim ikan atau musim
barat sudah mulai berakhir, dan mulai memasuki musim tenggara (musim berangin
dan musim bergelombang).

Pelaksanaan ritual keagamaan dalam upacara mappanretasi ini berlangsung di

tengah laut yang melibatkan sandro (sebagai pimpinan upacara), para sesepuh



nelayan (tokoh agama dan tokoh adat), ketua lembaga adat, dan para penggiring.
Diawali keberangkatan sandro dan passeppi (pendamping sandro) serta dayang-
dayang penggiring dari tempat (rumah) sandro, menuju panggung adat untuk
menerima sesajen dari istri sandro dan kemudian dibawa ke laut.

Tradisi turun laut dengan membawa beberapa sajian makanan misalnya
dipercaya dapat membawa keberuntungan bagi para nelayan yang baru memiliki
perahu agar kelak tidak terjadi malapetaka maka dari itu peneliti tertarik untuk
menjadikan sebagai bahan objek penelitian khususnya melihat bagaimana hukum

islam dalam tradisi atau pesta adat mappanretasi.

1.2
121 appanretasi yang dil oleh akat Tanah
1.2.2 ukum Islam terhadap b i panretasi ?
1.3
131 akukan oleh
1.3.2 budaya dan
1.4

anretasi pada

masyarakat Tanah Bumbu.

Secara khusus manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
secara rinci tentang tradisi adat mappanretasi pada masyarakat Tanah Bumbu

dalam perspektif hukum Islam. Sehingga dapat memberikan manfaat bagi

perkembangan ilmu pengetah g hukum, terutama syari’ah khususnya

Hukum Keluarga Isl bacaan dan kepustakaan di

i sumbangsi
) bermanfaat
mendapatkan informas Jalam tradisi

arakat Bugis di Pagatan

13l
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka yang di dalamnya berisi tentang penelitian terdahulu yang

menjadikan satu pedoman pendukun 1. peneliti untuk kesempurnaan penelitian

yang akan dilaksanakan d adapun penelitian sebelumnya
diantaranya adalah oleh Danang Permadi,
mahasiswa_Jurusan : i as Syariah dan Ilmu Hukum di
Institut engan judul
sus di Desa
Kab. Trenggalek)” Ad elitian yaitu
tif Hukum Islam pada Sedangkan
ulu dengan peneliti saa teori yang
Laut dalam E kologi Jawa

(Di De sari Kabupaten. )”, fakultas

an  Humanior am Negeri

lapun perph HE?* R’lEama men
e

Walinsongo
disi sedekah
penulis ini
adalah pene adisi Sedekah
Laut, sedangkan penelitian penulis ini terfokus pada perspektif Hukum Islam pada

prosesi pesta adat Mappanretasi.

*Danang Permadi, skripsi, Budaya Larung Sembonyo Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di Desa Tasikmadu, Kec. Watulimo, Kab. Trenggalek), (Trenggalek:2015)

SAli Wildan, skripsi, Tradisi Sedekah Laut dalam Etika Ekologi Jawa (Di Desa Gempolsewu
Kecamatan. Rowosari Kabupaten. Kendal), (Semarang: 2015)
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2.2 Landasan Teoritis
2.2.1 ‘Urf

‘Urf menurut bahasa adalah “adat”,  kebiasaan”, suatu kebiasaan yang terus-

menerus. Pengertian ‘urf adala perbuatan, dan perkataan yang biasa

dilakukan oleh kbanyaka ia seluruhnya. Adapun tentang

pemakaiannya, ‘urf @ kebiasaan dikalangan ahli

Suatu yang suda

ushul fighi adalah kebia , baik dalam

n. Menurut Al-Ghazali jan keadaan

anusia, dibenarkannya a pula oleh

yang su ap pa
tabiat ejaht dapun Badran mengartika

ha-apa yang

diakui ol )an ataupun

ulang-ulang a mereka dan

leh akal mere

men PAREPARE

amali, yang
pergunakan
lafal/lungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan

itulah yang dipaham dan terlintas dalam fikiran masyarakat itu. Sedangkan yang

®Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figh satu dan dua (cet. I, Jakarta: Kencana, 2010), h.162.
"Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Figh (cet. I, Jakarta:
AMZAH, 2005), h. 334-335.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dimaksud dengn ‘urf amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa, adapun yang dimaksud dengan perbuatan biasa adalah perbuatan
masyarakat yang dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan

kepentingan orang lain, seperti kebiasaan libur kerja pada hari tertentu dalam satu

minggu.®
2. Segi cakupannya, ‘urf ‘urf amn dan ‘urf khash, yang

dimaksud dengan ‘ur suatu tempat, masa dan

uas di seluruh daerah.
verlaku pada

kebia: daerah dan

pandangan syara’, ‘ur a yaitu ‘urf
dimaksud dengan ‘urf g tidak baik
dan tide i : -dalil syara’

dan kai ( sud dengan

‘urf she i i pertentangan

yang tidak

tu ‘urf yang

bersifat umum yaitu adat kebiasaan yang berlaku untuk semua orang di semua negeri.

$Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Figh, h. 336.
*Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Figh, h. 337.

®Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Hlmu Ushul Figh, h. 339.
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Sedangkan yang dimaksud dengan ‘urf'yang bersifat khusus yaitu yang hanya berlaku
disuatu tempat tertentu atau negeri tertentu saja.**
2.2.1.2 Syarat-syarat ‘urf

Menurut para ulama ushul fighi, ada beberapa syarat ‘urf'yang bisa dijadikan sumber

hukum, yaitu sebagai berikut:
1. ‘Urf itu (baik bersifat k oun yang bersifat perbuatan dan

ucapan) berlaku seca artinya ‘urf it alam mayoritas kasus yang

asyarakat dan keberlakue dianut oleh mayoritas

hukumnya
itu mu i berlaku dalam mayorit i di tengah-
tengah akuannya dianut oleh m
3. ngan nash baik Al-Qur’ ah, sehingga
dikandung nash itu tetap bi
2.2.1.3
’an maupun
rmasuk juga

beberapa orang saja.*?

“pjazuli, llmu Figh; Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (cet. VII;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 90.

24, A. Djazuli, I. Nurol Aen, Ushul Fighi, Metodologi Hukum Islam, h. 187.
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‘Urf yang memenuhi persyaratan-persyaratan di atas digunakan oleh para
ulama, Imam Malik misalnya, mendasarkan hukum kepada ‘urf ahli Madinah. Abu
Hanifah mempunyai perbedaan pendapat dengan pengikut-pengikutnya karena

perbedaan ‘urf. Adapun alasan para ulama yang memakai wurf dalam menentukan

hukum antara lain:
1. Banyak hukum syariat a merupakan kebiasaan orang

Arab, seperti adanya eluarga dalam pembagian

san di atas, mereka m i syarat dalam

ntuk hal-hal yang akan
bila mengesampingkan kep

n-keburukan

hukum dan
dalam meliharanya
ketika enjadi adat
kebiasaa aka sesuatu ya akati, dan dianggap ada kemaslahatannya, selama
sesuatu itu tidak bertentangan dengan'syara’ maka harus dipelihara. Syar’i telah

memelihara ‘urf bangsa Arab yang shahih dalam membentuk hukum, maka

¥Djazuli, llmu Figh; Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (Jakarta;
Kencana, 2010) h. 89.
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difardhukanlah diat (denda) atas perempuan yang berakal disyaratkan kafa’ah
(kesesuaian) dalam hal perkawinan, dan diperhitungkan juga adanya ashobah (ahli
waris yang bukan penerima pembagian pasti) dalam halkematian dan pembagian

harta. Karena itu ulama berkata: “Adat itu adalah syari’at yang dikukuhkan sebagai

hukum”. Sedangakan ‘wurf menuru a mendapat pengakuan. Imam Malik

mendasarkan sebagian bes perbuatan penduduk Madinah.
Abu Hanifah bersa dalam beberapa hukum

dengan dasar atas p

ukum yang

pernah ‘urf.
Karena mempunyai dua mazha dan mazhab
baru. D figh mazhab Hanafiy: hukum yang
taranya ialah apabila ing dakwa-

pat dan tidak ada bukti sa ereka, maka

cka yang dite disaksikan ¢ f.° Adapun

‘urf ya (adat kebias aka ia tidak wajib d ikan, karena
inya berarti b | syar’i ata lkan hukum

pabila mPJA nhEIPsszkan sesud anjian yang
as riba, atau
ak mempunyai

pengaruh terhadap pembolehan perjanjian tersebut. Oleh karena itu, maka undang-

Y“Abdul Wahhab Khallaf, lmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar al-barsany dan Moh.
Tolchah Mansoer, kaidah-kaidah Hukum Islam (cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafind, 1996), h. 135.

5 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Figh (cet. 1; Semarang: Dina Utama Semarang,
1994), h. 124.
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undang yang dibuat, ‘urf yang bertentangan dengan peraturan atau ketentuan umum
yang tidak diakui.
‘Urf hanyalah dilihat dalam perjanjian seperti ini dari segi lain, jika akad

tersebut termasuk kondisi darurat atau kebutuhan mereka, maka diperbolehkan.

Karena sesungguhnya darurat memg shkan hal-hal yang terlarang. Sedangkan

kebutuhan ditempatkan pad asalah ini, akan tetapi jika ia

tidak termasuk kondis dan tidak pula te butuhan mereka, maka ia

diputuskan kebatalannya dan tidak diakui adanya ‘U L didasarkan

arena inilah,
t semacam ini, fuqa >sungguhnya

erbedaan masa dan za hujjah dan

dalil” ebenarnya ‘urf bukanla ang berdiri
sendiri. dalah termasuk dari me mursalah.
m, ia juga

PARE

saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola kehidupan

masyarakat yang memilki keserasian fungsi. Istilah integrasi nasional berasal dari dua

®Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushulul Figh, h. 125-126.
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kata yaitu integrasi dan nasional.lstilah integrasi mempunyai arti pembauran atau
penyatuan dari unsur yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat
Istilah nasional mempunyai pengertian kebangsaan, bersifat bangsa sendiri, meliputi

suatu bangsa seperti cita-cita nasional, tarian nasional, perusahaan nasional.*’

Proses integrasi sendiri melalui be an diantaranya, integrasi interpersonal

yaitu taraf ketergantungan sial yaitu taraf ketergantungan

antara unsur-unsur ya Yyaitu ketergantungan

fungsional dari u r kebudayaan.’® Dala i, Soekanto
nyimpangan
2yang berarti

u keseluruhan, dari kat kata benda

i keutuhan atau kebula

ata sifat integer yang b 3 lah integrasi

berarti ur tertentu menjadi satu kes

ni, integrasi

budaya konsistensi
antara nikatif atau
i fungsional
dari sistem

Kamus Besar Bahasa Indonesia: 1989 dalam Suhady 2006: 36.
¥30erjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Rajawali Press, 1983), h. 157-158.

°D. Hendropuspito, Sosiologi Sistematik (Yogyakarta: Kanius, 1989), h 375.
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B. Asimilasi
Istilah asimilasi berasal dari kata Latin, assimilare yang berarti “menjadi
sama”.?’ Kata tersebut dalam bahasa Inggris adalah assimilation (sedangkan dalam

bahasa Indonesia menjadi asimilasi). Dalam bahasa Indonesia, sinonim kata asimilasi

adalah pembauran. Asimilasi mer oses sosial yang terjadi pada tingkat

lanjut™. Proses tersebut aya-upaya untuk mengurangi
perbedaan-perbedaan atau kelompok-kelompok
manusia. Bila indiv suatu kelompok, berarti

budaya beleburan ini

terjadi Ji bila suatu
kebudayaan kelompok ah asimilasi
dan ak i untuk menjelaskan su ang ada di

i tumpang tindih.

kedua terma ini digunak kan tentang

sesuatu nakan pada
beberap j ikemukakan

Berikut akan

ng ditandai
erdapat antara
orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha

untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan

2D, Hendropuspito. Sosiologi Semantik. (Yogyakarta: Kanisius. 1989) h.233.
?'paul B. Horton Chester L. Hunt.. Sosiologi, terj. Aminuddin Ram edisi IV. (Jakarta:
Erlangga. 1990) h 625.
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memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama.  Dalam
pengertian yang berbeda, khususnya berkaitan dengan interaksi antar kebudayaan,
asimilasi diartikan sebagai proses sosial yang timbul bila ada: (1) kelompok-
kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya, (2) individu-individu sebagai
anggota kelompok itu saling bergaul-secara.langsung dan intensif dalam waktu yang
relatif lama, (3) kebudayaan-kebudayaan dari kelompok manusia tersebut masing-
masing berubah dan saling menyesuaikan diri. Biasanya golongan-golongan yang
dimaksud dalam suatu proses asimilasi adalah ‘suatu golongan mayoritas dan
beberapa golongan minoritas. Dalam hal ini, golongan minoritas merubah sifat khas
dari unsur kebudayaannya dan menyesuaikannya dengan kebudayaan golongan
mayoritas sedemikian rupa sehingga lambat laun kahilangan  kepribadian
kebudayaannya, dan masuk ke dalam kebudayaan mayoritas. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa perubahan identitas etnik dan kecenderungan asimilasi dapat terjadi
jika ada interaksi antarkelompok yang berbeda, dan jika ada kesadaran masing-
masing 'kelompok. Jika disepakati-bersama, maka beberapa contoh gambar yang

sering digunakan untuk menjelaskan konsep asimilasi adalah berikut ini:

Kebudayaan A e Kebudayaan B

Kebudayaan A dan kebudayaan B bertemu dalam masyarakat,
sehingga menghasilkan suatu kebudayaan baru (A + B)

Gambar 2.1
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Kebudayaan A Kebudayaan B

Kebudayaan C

Bentuk Struktur Sosial yang Mengalami Asimilasi

Gambar 2.2

VARG

Pembauran dua unsur sosial yang berbeda akan menghasilkan suatu
unsur yang baru

an contoh yang s an j es asimilasi

orang Indonesi i. baik dengan

penyatuan tarian Bali dan Tango, tetapi tarian baru tersebut tidak mirip sama sekali

dengan tarian Bali atau Tango.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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C. Akulturasi

Akulturasi dapat didefinisikan sebagai proses sosial yang timbul bila suatu
kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur
dari suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur
kebudayaan asing itu lambat laun diterimadan diolah ke dalam kebudayaan sendiri
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.
Dalam hal ini terdapat perbedaan antara bagian kebudayaan yang sukar berubah dan
terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan asing (covert culture), dengan bagian
kebudayaan yang mudah berubah dan terpengaruh oleh unsur-unsur kebudayaan
asing (overt culture). Covert culture misalnya: 1) sistem nilai-nilai budaya, 2)
keyakinan-keyakinan keagamaan yang dianggap keramat, 3) beberapa adat yang
sudah dipelajari sangat dini dalam proses sosialisasi individu warga masyarakat, dan
4) beberapa adat yang mempunyai fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat.
Sedangkan overt culture misalnya kebudayaan fisik, seperti alat-alat dan benda-benda
yang berguna, tetapi juga ilmu pengetahuan; tata cara, gaya hidup, dan rekreasi yang
berguna dan memberi kenyamanan. | Pada beberapa penjelasan di buku-buku

pelajaran Sesiologi, proses akulturasi tersebut dapat digambarkan seperti berikut:

O0000O0 JAWANVAWARVAN

000000, I ONAAVARA
00000A T  ——AAAAA

Unsur-unsur kebudayaan dari masing-masing kebudayaan yang berbeda
saling bercampur satu sama lain sebagai akibat dari pergaulan atau
interaksi yang intensif dalam waktu yang lama, namun tidak
menyebabkan munculnya budaya baru

Gambar 2.4
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Dua kebudayaan berbeda membentuk sebuah kebudayaan baru dengan
tidak menghilangkan ciri masing-masing kebudayaan

- Gambar 2.5 -

gemukakan
)0k manusia
dari suatu
Jayaan asing
endiri tanpa
erjadi pada

ik, dan yang

udaya lokal

islam Jawa bukanlah Islam animistis dan sinkretis, tetapi Islam yang kontekstual dan

berproses secara akulturatif.®

22Andri Rosadi,Barakah Ziarah Etnografi di Bumi Paragyangan, (DEPUBLISH: Yogyakarta,
2015), h.13
2Andri Rosadi,Barakah Ziarah Etnografi di Bumi Paragyangan, h. 15
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2.3 Tinjauan Konseptual
2.3.1 Tradisi
Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti segala sesuatu yang

diwarisi dari masa lalu. Tradisi (bahasa latin: traditio, “diteruskan’) atau kebiasaan,

dalam kamus besar bahasa indonesié t_bahasa pengertian tradisi ada dua yaitu

adat kebiasaan turun te ang) yang masih dijalankan di

a. Hal yang paling me
erasi kegenerasi baik te arena tanpa

t punah.

S besar bahasa Indonesia, asaan turun
t. Hal yang
generasi ke
adalah adat
istiadat arakat. Adat
istiadat Kekuasaan
yang mengikatnya : ada arakat ya k adat istiadat yang

terutama berpangkal tolak pada keadilan:

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi IV
(cet. I; Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h.1483.
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Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini, kelangsungan masa
lalu di masa kini mempunyai dua bentuk yaitu material dan gagasan atau objektif dan
subjektif. Menurut ahli yang lebih lengkap, tradisi adalah keseluruhan benda material

dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada di masa kini,

belum dihancurkan, dirusak, dibuan dilupakan. Kriteria tradisi dapat lebih

dibatasi dengan mempersem pengertian yang lebih sempit ini

yang memenuhi syarat-

asa lalu tang
ini. Sikap orientasi ini khusus dari

yang mengangkatnya m

dinyatakan, tradisi a un-temurun.

daran, keyakinan, norma d i anut serta di

ici : i secara um at dipahami
k lain-lain ya riskan turun
suk cara penyampaig , doktrin dan pra 2

o PAREPARE

rasa syukur dan terima kasih warga nelayan Bugis Pagatan kepada Tuhan (Allah Swt)

*pjotr Sztompka, The Sosiology of Social Change, terj. Alimandan, Sosilogi Perubahan
Sosial (cet. I11; Jakarta: Prenada,2007), h. 70.

*Muti’ah, Harmonisasi agama dan Budaya di Indonesia (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan, 2004), h.15.
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atas rezeki yang diberikan dalam bentuk hasil laut berupa ikan, melalui doa syukuran
bersama yang dilakukan di laut semoga dapat memberikan berkah untuk
kesejahteraan warga nelayan.?’

Dalam proses sedekah laut diawali keberangkatan Sandro dan Passeppi

(Pendamping sandro) serta dayang-c penggiring dari tempat (rumah) sandro,

menuju Panggung Adat un olo (seserahan sesajen) dari ibu
nelayan dan kemudian : gan rombongan Sandro ke
empersembahkan tarian
massal but tamu).
Setelah mpat ritual
laut sebagai puncak asi dengan

ah dihias. Perahu berhe h ditentukan

dengan tafakkur nya ai-lambaikan
rta mengayun-ayunkan ba Jang/parang)

dengan skan sesuat dian sandro

ssorongritasi den disiapkan, tnya sandro

ekor ayam an betina be

skan ke a n ualnya de rdoa salama
PAREPARE

proses tradisi mappanretasi dilihat dari Perspektif Hukum Islam.

T mi Suryaputera, “Mappanretasi, Pesta  Bugis di Tanah Banjar”,
http://wisata.kompasiana.com/jalan-jalan/2014/04/12/mappanretasi-pesta-bugis-di-tanah-banjar6470
78.html, (Akses Tgl 08 Mei 2016).
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2.3.5 Hukum Islam
Hukum Islam adalah ilmu tentang hukum dalam agama Islam. Hukum Islam
merupakan sistem hukum yang bersumber dari din al Islam sebagai suatu sistem

hukum yang bersumber pada al-Qur’an, hadis, ijma, qiyas, dan dalil lain yaitu

istihsan, maslahah mursalah, ‘urf, ist ar’'u man qablana.

Kata islam berasal berserah diri. Agama yang benar

menurut Allah Swt 3 . la tidak ha i kedamaian, keselamatan,

berserah diri kepada Allah, tetapi juga berbuat ! an.”® Adapun islam juga

Swt kepada

nsep ajaran agama ya agama yang

agai tujuan sentral de vada konsep
tu poros Islam adalah t ahkan untuk

n kehidupan dan perad ia. Prinsip

humanisme
s dialektika
antara
ada konsep
pembebasa era 3 ansipa alam kontek an dengan budaya

Jawa melahirkan format kebudayaan baru yang mempunyai dua dimensi, yaitu

283yed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2005), h.3.

»Muhammad Imanuddin Abdurrahim, Islam Sistem Nilai Terpadu, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002), h.2.
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dimensi keabadian (transendental) dan dimensi temporal. Format kebudayaan Jawa
baru tersebut pada akhirnya akan sarat dengan muatan-muatan yang bernafaskan
Islam walaupun bentuk fisiknya masih mempertahankan budaya Jawa asli.

Ciri yang menonjol dari struktur masyarakat Indonesia, khususnya di Jawa

pada masa Hindu-Budha adalah dic an pada aturan-aturan hukum adat serta

sistem religinya, yaitu anim merupakan inti kebudayaan dan
kum adat sebagai norma

yang mengi idupe gga masyarakatnya bersifat statis

PAREPARE
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2.4 Bagan Kerangka Fikir

TRADISI MAPPANRETASI

v

TRADISI MAPPANRETASI

TEORI Al-Urf

PROSES ASIMILASI
PROSES AKULTURASI

X

PERSPEKTIF HUKUM
‘ ISLAM

BAIK/TIDAK BAIK \
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yang mana

penelitian ini menitikberatkan pada umpulan data dari informasi yang telah

ditentukan. Penelitian lap lah penelitian secara langsung

objek yang diteliti, v

pada masyarakat T bu dengan tujuan un apatkan data-data yang

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melitputi beberapa hal

pesta adat Mappanretasi

yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang

digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.*

elitiannya adalah penel merupakan

neliti status

hipot etode deskriptif adalah sua
ran, ataupun
riptif adalah
| dan akurat
eluruh.

alisis proses
dan m at Pagatan

Kabupaten Tanah Bumbu. Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah

**Tim penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h.34.

25
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diuraikan sebelumnya, maka dapat dinyatakan bahwa penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif.
3.2. Lokasi dan Waktu penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadi i tempat pelaksanaan penelitian adalah
di Kecamatan Kusan Hilir
A. Letak Geografis d ayah Admini

mbu terletak di provin antan Selatan Indonesia,

ru pada tahun 2003.* mbu dengan

luas wi . atau 13,50 persen dar Kalimantan

abupaten Tanah Bum 2°52°-3%47

5°-116°04° Bujur Timur. mbu adalah

paten di Pr sis di ujung
Kalimantan. ah 3 bu adalah di
dan Timur b lah Selatan

h Laut dan

a DAS (Daerah
Aliran Sungai), yaitu DAS Kusan, DAS Batulicin dan DAS Satui. Berdasarkan SK
Menhutbun No. 284/Kpts-Il tahun 1998, luasan DAS yang menjadi prioritas di
kabupaten Tanah Bumbu yaitu DAS Satui (178.838,37 Ha), DAS Kusan (195.749,13

*'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2003, Tentang Pembentukan
Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Balangan di Provinsi Kalimantan Selatan.
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Ha) dan DAS Batulicin (152.774,58 Ha). Dari tiga DAS membawahi sekitar 11 aliran
sungai.*
Bagian hulu suangai-sungai berada di kaki pegunungan Meratus dan bagian

hilir sungai umumnya bermuara ke Laut Jawa. Sungai-sungai yang ada di wilayah

Kabupaten Tanah Bumbu: (1) Sungai n; (2) Sungai Batulicin; (3) Sungai Satui;

(4) Sungai Batu; (5) Sungai Tanah Merah; (7) Sungai Dua; (8)
n (11) Sungai Hanau.

bu mempunyai potensi
itas maupun
ndustry dan
keberadaan sebaran b
a. Keberadaan batuan s : nung api di
daerah di petunjuk untuk mela

untuk b ral industry, khususnya ter

gampin i I yang akan kan peluang

untuk tu dinding, (ornamental
yakan hutan,
yaitu se [ paten Tanah
Bumbu. "Hanya sekita » en 8 9. 3 saja Ya ah dimanfaatkan

untuk pertanian sawah, ladang dan perkebunan. Penduduk kabupaten Tanah Bumbu

%2pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Bumbu, Indikator Kinerja Daerah Kabupaten Tanah
Bumbu 2014, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Tanah Bumbu, 2014, hal 9.

*3pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Bumbu, Indikator Kinerja Daerah Kabupaten Tanah
Bumbu 2014, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Tanah Bumbu, 2014, hal 9.
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menempati kurang lebih 7.831 Ha yang digunakan sebagai pemukiman. Selebihnya
digunakan untuk pertambangan, perairan darat, padang rumbut dan tanah terbuka.
B. Suku Bangsa, Agama, dan Perkembangan Penduduk kabupaten Tanah Bumbu.

Penduduk kabupaten Tanah Bumbu sejak berdirinya kabupaten dalam tahun

2003, hingga saat ini didiami oleh cz n.beberapa suku bangsa (multi etnik) yang

ada dan bermukim di daerah Banjar; (2) Suku dayak Bukit;

i penduduk

dan kepercayaan ter Maha Esa

n ditingkatkan untuk masyarakat

agamis g toleransi dan bekerj dukung laju

pemba gka mendukung kondisi ter ukan sarana

untuk k keimanan peribadatan datan sesuai

sesuai

pemeluk aga agian besar uk kabpaten

Tanah beragama | , alah Kristen tan, Kristen

P AREPARE

Katholi
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Luas daerah masing-masing kecamatan di kabupaten Tanah Bumbu sejak tahun 2013

3. Satui

4. Angsana

Nama Kecamatan Luas (Km?) Persentasi (%)
1) ) ®3)

1. Kusan Hilir 401,54 7,92

2. Sungai Loban 7,07

17,30

127,71

118,02

302,32

1.011,21

6

tas menuﬂﬁnﬂaﬁ; Ailnfﬁngga tah

3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian

ini dilakukan dalam waktu satu bulan

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

) belum ada

li kabupaten

lamanya
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3.3 Fokus Penelitian
Pada penelitian ini, penulis fokus untuk mengkaji Mappanretasi pada

Masyarakat Pagatan Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu dan hukum

Mappanretasi dalam Islam.
3.4 Jenis dan Sumber dat

Sumber data rimer dan data sekunder.
Data primer merup asil penelitian di lokasi
. Sedangkan
yang m : 3 ' isa mendukung
atau me r yang ada.
Data
an Data adalah tek akan untuk
s data dalam penelitian. epustakaan,
lisan adalah

yaitu cara

edaksi penulis
tanpa terikat pada redaksi yang ada dalam sumber tersebut.
dalam mengumpulkan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan tiga cara

yakni metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
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3.5.1 Wawancara
Peneliti mengadakan wawancara Yyang bertujuan untuk mendapatkan

informasi tentang pembahasan secara lisan antara informan dengan peneliti selaku

pewawancara dengan cara tatap e to face) mengenai pelaksanaan tradisi
mappanretasi di kecamata Tanah Bumbu.

3.5.2 Observasi

asarkan atas
melihat dan

an mencatat perilaku imana yang

rnya; (3) pengamatan iti mencatat

g berkaitan dengan pe nal maupun

g diperoleh dari data; (4) s jadi raguan pada

d ijari a yang menc au bias; (5)
atan memun a memahami situasi yang
) dalam ka knik komuni innya tidak

pengamap nanipnyn Egat berms 1dapun yang
Al

) terkandung

3.5.2 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya yang

berhubungan dengan topic pembahasan yang diteliti. Dokumen merupakan salah satu
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alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Dalam hal
ini dokumentasi yang digunakan peneliti berupa catatan dan kamera disertai dengan
alat perekam suara yang digunakan. Data yang diperoleh dari hasil dokumentasi ini

akan diolah dan dijadikan satu dengan kata yang diperoleh melalui observasi dan

interview.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik yang a pada umumnya adalah

teknik trianggulasi. a menggunakan beberapa

penelitian,

ormasi . nalisis hasil

roses analisis data adal

ilakukan dengan meng sumber data

eroleh dianalisis maka wawancara
utnya, yaitu pihak Pemeri : nah Bumbu
okoh masya ang ada di
lis lakukan untuk nkan bahwa
ai.

n beberap er data serta
ya dianalisis
dak perlu dan
menggolongkan ke dalam hal-hal pokok yang menjadi focus permasalahan yang
diteliti yakni eksistensi dan hukum Mappanretasi dalam Islam.

3.6.3 Penyajian data dilakukan dengan menggabungkan informasi yang diperoleh

dari hasil wawancara dengan beberapa sumber data dan studi dokumentasi. Data yang
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disajikan berupa narasi kalimat, dimana setiap fenomena yang dilakukan atau
diceritakan ditulis apa adanya kemudian peneliti memberikan interpretasi atau
penilaian sehingga data yang tersaji menjadi bermakna.

3.6.4 Verifikasi dan penarikan kesimpulan, dimana peneliti melakukan interpretasi

dan penetapan makna dari data aji. Kegiatan ini dilakukan dengan cara

komparasi dan pengelompg emudian dirumuskan menjadi
kesimpulan sementa A t senantiasa akan terus
berkembang sejalan denge aru dan pemahaman baru dari
sumber benar-benar

sesuai 0

PAREPARE
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Pelaksanaan Pesta Adat Mappanretasi

Konsep masyarakat Indonesia tumbuh dari proses perjalanan masa yang

panjang oleh bentukan sejarah, kea an dan keseragaman tradisi, dan hukum

adatnya masing-masing. S Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia T. a: Negara mengakui dan
adat beserta hak-hak

masyarakat

Indonesia dengan berb
ad ber acuan kepada satu ayaan sosial
yang dz 0ses entukannya itu telah mam mbue n persatuan

Indonesia da

daerah me asing-masing, trac sebut telah

as yang me

isan dari Mrni PaAt

erah dengan ¢

LHEnurun. In

. merupakan

daerah ngah-tengah
kehidupa : al , a  daera A dak mampu
mempertahankan tradisinya saat ini. Semua itu tergantung pada kemampuan
masyarakat pendukung, menyesuaikan tradisi dengan perkembangan zaman.

Salah satu contoh tradisi yang menjadi warisan leluhur dan masih

dilaksanakan oleh masyarakat Bugis Pagatan di kabupaten Tanah Bumbu ialah tradisi

34
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mappanretasi. Sebutan mappanretasi berasal dari bahasa Bugis yang terdiri dari dua
kata yaitu mappanre yang berarti memberi makan dan tasi berarti laut. Jadi,
mappanretasi secara harfiah artinya ’memberi makan di laut’. Upacara adat ini

dilaksanakan secara turun temurun oleh masyarakat yang belatarbelakang nelayan

suku Bugis di Pagatan.
Pada hakikatnya, m an rasa syukur dan terimakasih

warga nelayan Bugis eki yang diberikan dalam

bentuk ikan dan ha ainnya. Selain ungkap syukur dan terimakasih,
musibah di

laut. Ad an masanya,

Adat Mappanretasi M

sebutan untuk kegiatan u yang lebih

akan “menyuguhkan berba . Istilah ini

adalah i Berdasarkan

wa:

an-akan Kita
makani laut.
andre Esso?

mappanre
,e’r:gluk yang

Berdasarkan penjelasan bapak Burhansyah, dijelaskan bahwa pemaknaan kata

mappanretasi sudah berbeda dari masa tradisional, beliau menjelaskan bahwa dulu

**Burhansyah, Ketua Lembaga Adat Ade’ Ogi’e Tanah Bumbu, diwawancarai oleh penulis di
kecamatan Batulicin kabupaten Tanah Bumbu, 19 Oktober 2019
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memang pemaknaannya memberikan makan kepada laut, namun sekarang
pemaknaan diubah menjadi memberi makan di laut, bisa juga makan-makan bersama
di atas laut. Pemaknaan sudah tidak secara tekstual atau berpacu pada kata, tapi
pemaknaan mappanretasi sudah menjadi kontekstual atau lebih pada pemaknaan
pelaksanaannya. Mappanretasi itu.menandakan bahwa Kkita makan bersama atau
selamatan bersama, atau syukuran bersama di atas laut. Untuk meletakkan tahun
yang pasti kapan dimulai adat ini adalah hal yang sulit. Sampai saat ini belum
terdapat catatan tertulis mengenai ini. Sama seperti yang diutarakan bapak Aini

selaku tokoh masyarakat Pagatan mengatakan bahwa:

*Sejak saya kecil, entah itu tahun berapa itu sudah ada, dan waktu itu terbatas
hanya pada kalangan nelayan yang memang berkecimpung di laut mencari
ikan. Jadi pada saat itu, sekitar tahun 1975 itu memang sudah dilakukan, jadi
secara kegiatan itu dilakukan untuk ungkapan rasa syukur nelayan atas hasil
yang diperoleh kepada Allah Swt, itu yang saya pahami.*

Sebelumnya  sejak masa Kepala Toa (kepala kampung) di bawah
kepemimpinan La Muhamma sekitar tahun 1901 nama dan sebutan untuk upacara
yang sama saat itu bernama Upacara.‘‘massorong olo’” atau artinya menyerahkan
kehadapan atau menyerahkan sesajen kepada yang dihormati secara mistis penguasa
laut. Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu masyarakat Pagatan
meguraikan bahwa:

“Setiap bulan April, tahunnya kan setiap tahun, itu di pantai pagatan

dilakukannya. Yang terlibat tu kepala wilayah, bupati, pemerintah, ketua

adat”. Tni nih mulai aku halusada sudah. Dulu kan orang pesisir pantai yang

meanu iwak tuh yang melakukannya. Tiap rumah tu melakukan selamatan,
nah sampai dilirik pemerintah untuk dijadikan budaya di daerah kita”. %

%M. H. Aini, Tokoh Masyarakat Pagatan, diwawancara oleh peneliti di Kampung Baru Kusan
Hilir Kabupaten Tanah Bumbu, 18 Oktober 2019

% Juwairah, masyarakat Pagatan, diwawancarai oleh peneliti di Pagatan kecamatan Kusan
Hilir, 15 Oktober 2019
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Berdasarkan wawancara diatas, masyarakat Pagatan menjelaskan bahwa
pelaksanaan mappanretasi dilaksanakan setiap tahun tepatnya pada bulan April di
pantai Pagatan, yang melibatkan kepala wilayah, Bupati, pemerintah, ketua adat dan
sebagainya. Mappanretasi sudah ada sejak beliau masih kecil, dan hanya orang
pesisir pantai yang mencari ikan.yang melakukan tradisi ini, selamatan yang
dilakukan pun hanya di rumah-rumah masyarakat, hingga akhirnya dilirik pemerintah
untuk dijadikan budaya di daerah kita.

Nama massorong olo’ mungkin saja sudah lama dikenal dalam upacara
tersebut jauh sebelumnya dari masanya kepemimpinan La Muhamma sebagai kepala
toa yang juga diperkirakan kampung tersebut sudah ada kampung Pejala. Mungkin
juga nama kampung Pejala sudah ada sejak dibukanya daerah Pagatan oleh Puanna
Dekke antara tahun 1733 hingga 1750-an, mengingat nama Pejala tentunya ditujukan
kepada perkampungan nelayan yang pemukimannya selalu berdekatan dengan pesisir
pantai dan dekat dengan laut. Semasa kepemimpinan Kepala Toa (kepala kampung)
La Suke upacara memberi makanan di.laut tersebut tetap memakai nhama Massorong
olo’. Sebagal dugaan saja, kemungkinan dimasa kepala toa (kepala kampung)
terdahulu semasa La Muhamma maupun diteruskan oleh kepala'kampung La Suke
sejak tahun 1927 pelaksanaan upacara-dassorong-olo ~dilakukan oleh sandro dengan
ritual yang masih bersifat mistis, mengingat saat itu nuansa laut dan alam sekitarnya
masih banyak dan melimpah, binatang ternak seperti kerbau, sapi, ayam dan hasil
pertanian seperti beras dan ketan cukup dan tanaman buah-buahan dan sayur
tercukupi. Pada zaman tradisional ini, diceritakan bahwa bukan hanya ayam yang
dihanyutkan ke laut, tetapi ada juga yang menghanyutkan kerbau. Akan tetapi dalam

hal ini, menghanyutkan kerbau bukan lah suatu keharusan atau menjadi kewajiban
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pada setiap acara massorong olo’’, tetapi hanya saat hasil panen benar-benar
melimpah, sehingga warga bisa mengumpulkan uang untuk membeli kerbau.
Untuk sesajen dalam upacara adat Massorong olo’ yang bahan-bahannya

diolah dan dibawa Sandro saat melarung ke titik yang ditentukan di laut saat itu

diperkirakan tidaklah jauh berbeda i. bahan-bahan dan alat upacara, seperti

upacara Mappanretasi sekar n_beras ketan putih, beras ketan

hitam, kelapa sebagai puran untuk be ayam jantan "manu kaliabo

(ayam jantan yang part bulunya hitam campur merah,

disayap ayam betina

Manukc : L : ), S pisang raja
(otti be g ambon tapi bukan pis n), | lebah madu
(taibani yam kampung, dupa at yan pnya, Bunga
rampai elati, kesumba atau ewar sing-masing

berwar ah secukupnya, Emas dua ah ¢ as tersebut

ukuran rek api atau untuk juga
bukan s alah emas yang me ama ukuran
ancis untuk akan lilin.
1Inya sebilah
otong ayam
ketika ditemuka A aut sebagal pusat pels an sesajen, Kappara'Makkiaje,
bagian atasnya berbentuk segi delapan, sebagai persiapan untuk tempat ketan masak
(sokko dalam bahasa Bugis), Payung kebesaran yang berwarna kuning, sebagai

persiapan untuk memayungi Sandro ketika turun dari rumah, menuju tempat yang
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disediakan Kepala Toa (Kepala Kampung), dan payung kebesaran digunakan lagi

memayungi Sandro ketika mau turun menaiki perahu atau kapal yang ditumpangi ke

tengah laut. (tentunya perahu atau kapal saat itu di awal tahun 1901 hingga tahun

1940-an masih belum banyak menggunakan tenaga mesin, artinya perahu bisa di

dayung atau menggunakan ka enaga angin berbeda dengan Kapal
Layar Motor seperti sek

Selain peral kebesaran diatas erlengkapan lain adalah
Massorong
uat dari besi
rsebut akan
eralatan ini

memegang

sebuah alat
ditarik dapat
dengan ana’

dupaan atau

Mengenai waktu dan bulan pelaksanaan Massorong olo’, tidaklah bisa
ditetapkan seperti upacara adat Mappanretasi yang dilakukan sekarang ini. Upacara
adat Massorong olo’ saat itu masih sangat tradisional dan bernuansa sangat mistis.
Ketentuan tentang hari, tanggal dan bulan sangat tergantung kepada Sandro dan

keluarga Sandro, la adalah penghubung antata alam manusia dengan alam ghaib,
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khususnya dengan "Penguasa Laut”. Apabila Sandro dan diantara keluarga keturunan
Sandro saat itu diberikan alamat, misalnya lewat mimpi mengenal permintaan "Sang
Penguasa Laut, maka Sandro akan melakukan musyawarah dengan Kepala Toa (atau
istilah sekarang Mappamulagau. Mappanretasi adalah suatu acara yang diadakan
Panata Adat untuk menentukan waktu hari "H' acara Mappanretasi sekaligus
membuka secara resmi Penyelenggaraan Mappanretasi, Setelah kesepakatan antara
Sandro dengan Kepala Toa (Kepala Kampung), barulah. ditetapkan hari "H' yang
merupakan hari baik untuk melakukan upacara adat Massorong olo’, hal ini bisa saja
dilakukan pada malam hari, sesuai dengan alamat atau ta'bir mimpi dan komunikasi
antara Sandro dengan “Penguasa Laut®, hal ini tentunya sangatlah berbeda dengan
masa sekarang ini. Apabila sudah ditentukan hari 'H' yang dianggap baik oleh Sandro
dan keturunannya, apakah harus malam hari ataupun siang hari, maka isteri Sandro
yang berwenang memasak beras ketan tersebut mulai dilakukan dengan
memperhitungkan lengkapnya sesajen yang akan dibawa agar tepat waktu untuk
melakukan puncak acara Masserong-olo.’; beras tersebut dibersihkan dan direndam
dalam air dengan takaran tertentu dipimpin oleh Sandro, perendaman beras ketan
itupun harus dimulai dengan doa-doa dan mantera tertentu dengan tujuan agar tidak
ada gangguan dan hal-hakyang tidak-diinginkan.-Kemungkinan saat itu Sandro dan
keluarga Sandro yang melakukan persiapan sesajen berada di lingkungan keluarga
Sandro, artinya saat 1tu belum memperkenankan kepada pthak atau orang di luar
keluarga terlibat dalam persiapan sesajen, hal ini kemungkinan agar jangan
mengganggu ritual yang dilakukan oleh keluarga Sandro. Karena saat itu masih
dikenal dengan suasana yang sangat kental dengan upacara ritual mistis, dan

upacaranya sangat sederhana dan bersifat tradisional.
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4.1.2 Pelaksanaan Upacara Adat Mappanretasi Masa Modern
4.1.2.1 Pelaksanaan Upacara Adat Mappanretasi sebelum Turun ke Laut
Pelaksanaan upacara Adat Mappanretasi yang dianggap Modern setelah masa

reformasi 1998 ke atas, termasuk masa Pemerintah Bupati Tanah Bumbu dr. H.

Zairullah Azhar, M.Sc. dimana ciri egiatan pelaksanaan Mappanretasi telah

mengurangi hal-hal yang te 1. kental akan mitos, mengurangi

tingkat kemubaziran dan makana arung ke dalam laut, serta

menjunjung tinggi nile al agama Islam dan kegiate appanretasi diisi dengan
gan hiburan

ang ada di

dapun rangkaian acara etasi adalah

ak Mappanretasi

sebagai contoh pelaksan at etasi sudah

ppanretasi d anlah sebuah

d “Mappammulag ppanretasi ”.

ang diadaka 1 Adat untuk

adat), tokoh masyarakat, dan pemerintah daerah untuk merancang kegiatan
penyelenggaraan Mappanretasi. Hal itu baru akan dapat dilaksanakan terlebih dahulu
meminta keterangan perhitungan waktu hari H Mappanretasi kepada sesepuh adat.

Apabila sesepuh adat sudah memperhitungkan waktu yang tepat, barulah Penata Adat
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akan menyusun rancangan penyelenggaraan Mappanretasi. Dalam kesempatan ini
akan disajikan musyawarah penyelenggaraan Mappanretasi dalam suatu tema acara
Mappammulagau Mappanretasi.

Kegiatan mappammulagau mappanretasi penting dilakukan, karena akan

menyangkut semua aspek kegiatan atau menjelang hari H pelaksanaan

mappanretasi. Misalnya kegiatan dan atraksi-atraksi

umbu dan semua komp i -sama untuk

daya mappanretasi h nya selesai

leh Sandro menjelang punc ppan

adalah ¢ kalangan le yang bisa

kan antara al alam supranatural laut dimana
mpin utama
yang be i i i Denyorongan
skan secara
masyarakat
yang diberikan kepercayaan oleh masyarakat untuk memimpin acara.

Sandro adalah orang yang paham dengan hubungan gaib di alam lain,

terutama yang menyangkut sesajen yang harus diserahkan ke laut saat puncak

mappanretasi. Berdasarkan garis keturunan sandro yang ada di Pagatan , maka dapat
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diurutkan mengenai silsilah sandro yang ada di Pagatan. Keturunan sandro
diwariskan dari Dato Buta (La Takko) kawin dengan seorang perempuan bernama
Siti Maimunabh, dari hasil perkawinan tersebut lahirlah dua bersaudara, pertama Sitti

Doko dan anak yang kedua adalah La Iccu. La Iccu adalah sandro pertama (1928-

1940), selanjutnya hasil perkawinan sebagai sandro pertama menurunkan

anak yang bernama La Cen ah sandro kedua di Pagatan. La
Cendra kawin dengan elahirkan anak Bedulla, kemudan kawin
dengan | Konding awinan inilah melahirka ansyah (sandro ke-6 yang
saat ini
dengan Siti
itti Doko setelah perka anak yang
iang kawin dengan H. i inan mereka
, pertama adalah H. Ab bdul Rahim
dan ket . Diantara ketiga anak ters : man (1959-

iga. Hasil pe

Rauf, namun H. Rauf belum

bernama Al

sandro, seb

enerima | anoEPpAinlEn anak d

ahim (1967-

Abdul Latif
elima.®’ Jika
at ada enam
orang sandro utama dalam keluarga dari garis keturunan yang sama dalam satu

“dato” yang memimpin upacara Mappanretasi dapat dilihat sebagai berikut ini.

¥ Japriansyah, Sandro Mappanretasi, diwawancarai oleh peneliti di Batuah Pagatan
kecamatan Kusan Hilir, 19 Oktober 2019.
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Sandro-sandro utama pemimpin upacara mappanretasi

Dato Buta (La Takko)-Siti Maimunah

{

La lccu (1928-1940)

Y

La Cendra (1941-1955)

'

H. Abdul Rahman (1959-1966)

— —

Abdul Rahim (1967-1992)

- 1

La Deka (1993-2006)

Japriansyah (2007-Sekarang)

diantaranya
adalah sebagai berikut:
1. Beras ketan putih sebanyak delapan liter yang dibagi ke dalam tiga buah baskom.
2. Beras ketan hitam sebanyak empat liter dimasukkan ke dalam baskom.

3. Kelapa secukupnya sebagai bahan campuran untuk beras ketan.
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4. Ayam jantan “manu kaliabo”, yaitu ayam jantan yang paruh dan kakinya kuning
kunyit, bulunya hitam campur merah, disayap kiri kanan dan pada ekor ayam
terselip bulu warna putih.

Ayam betina Manu Kading, yaitu ayam betina yang bulunya campur warnanya.

dan merah

12. m (emas tersebut buk emas yang

memiliki ukuran si’em

15. j h duluan dijadikan ¢

pelarungan sesajen.

b. Kappara'Makkiaje, yang bagian atasnya berbentuk segi delapan, sebagai

persiapan untuk tempat ketan masak (sokko’ dalam bahasa Bugis).
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c. Payung kebesaran yang berwarna kuning, sebagai persiapan untuk memayungi
sandro ketika turun dari rumah, menuju panggung kehormatan, maupun saat
sandro utama menuju perahu atau kapal yang disediakan.

d. Sebuah gong sebagai persiapan untuk dibunyikan ketika pelaksanaan saat puncak

mappanretasi disaat sesajen mulai kan ke laut.

e. Sebuah ana’beccing, uat dari besi berbentuk sejenis
parang, tetapi di ut akan berbunyi apabila
)ada Sandro,
kan) semua

i laut saat puncak Mapp

adalah sebuah sinto, y. terbuat dari

rlipat dua dan jika ujun enimpbulkan

in siapkan untuk dipergunak ak beccing

atas tadi dan atau parapen

uk membaka kar dupa.

uenPRREPARE
an

perendaman nears ketan dilakukan khusus di bawah pimpinan sandro, hal ini
bertujuan agar dalam proses perendaman hingga memasak beras ketan berjalan
dengan baik, sesuai harapan dan terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Sandro

biasanya memulai perendaman beras ketan tersebut membacakan doa-doa selamat
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secara Islam, selesai berdoa, kebiasaan lama diambillah beccing oleh sandro, maka
beccing dikelilingkan di atas beras ketan ditepis-tepiskan tiga kali dan setelah itu
sinto yang dipersiapkan juga dikelilingkan sebanyak tiga kali dan terdengar bunyi

sinto.

Setelah berdoa terhadap be etan tersebut dilakukan, sandro mulai

melakukan perendaman be dibuat ke dalam empat baskom.
Yakni masing-masing iga baskom lainnya adalah
. Kemudian beras ketan tadi diberi air secukupnya,
putih diberi
mnya tetap
at baskom berisikan re ketan putih,

ketan berwarna kuning kan hingga

ala. Sambil menunggu g ditentukan
ras ketan, ayam jantan (aya dipersiapkan
udian telur
lebah juga
an dioleskan
at jam 12.00

S ketan yang

Selama proses pemasakan beras ketan, sandro mengawasi berlangsungnya
pemasakan beras ketan bersama seluruh petugas yang membantu proses

pemasakannya. Sandro dan pembantunya tidak tidur hingga panggilan shalat subuh
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bergema Adzan, kemudian dilakukanlah shalat berjama’ah. Kemudian beras ketan
yang telah dimasak dipindahkan ke tempat sesajen yang telah disiapkan diantaranya:
1. Ketan yang telah dimasak (sokko’) satu piring

. Ayam jantan dan ayam betina hidup (sesuai ciri yang ditentukan sandro)

2
3. Satu piring pisang raja (otti baren
4

. Ketan masak (sokko’) em g), yaitu ketan warna putih ketan

© N o o

, dan perak dua setenga
yang telah disiapkan tentu a tersendiri
pdul Rahim

nyai makna

1. esucian dan
njaga laut.
2. ri dan warna

yang ditentukan sandro sebelumnya merupakan binatang yang dikorbankan
(paccera’) untuk penguasa dan penjaga laut, dengan cara disembelih di laut.
3. Ayam yang telah dipanggang merupakan lauk pauk makanan yang disajikan

kepada penguasa dan penjaga laut.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

4. Satu sisir pisang Raja (otti barengeng) perlambang kesuburan manusia dan
filsafat pisang, segan mati sebelum berjasa.
5. Ketan masak (sokko’) dalam empat warna, ketan warna putih adalah lambang

angin, ketan warna merah melambankan api, ketan hitam melambangkan

tanah, dan ketan warna kuni bangkan air. Dari keempat warna ketan

(sokko’) tersebut di bang unsur kejadian manusia
yang terdiri i, tanah dan air. Dengan
erupakan percontohan ehidupan manusia agar

tak mudah

6. sak adalah perlambang kehidupan
la halangan dan rintang

7. bang bahwa manusia d ulia

8. dibakar pemberitahuan ser khluk halus

9. 3 : bang suatu

Ding tertentu

gan laut dan

4.1.2.3 Prosesi Acara Puncak Mappanretasi
Setelah selesai semua bahan sesajen di muat dalam tempat tanduan dan
dianggap lengkap sebagai persiapan untuk pelaksanaan upacara puncak, semua

anggota pendamping sandro merasa bersyukur kepada Allah Swt atas lengkapnya
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bahan dan perlatan sesajen, kemudian mereka melakukan doa selamat atas kesiapan
semua bahan perlengkapan upacara. Sandro berpakaian khusus berwarna kuning agak
tua, kemudian pendamping sandro berpakaian kuning muda lengkap dengan peci

khas Bugis Pagatan dan sarung tenun khas Bugis Pagatan. Sandro dengan pengapit

dan penggiringnya pagi itu telah b mbawa semua perangkat sesajen untuk

diberangkatkan, namun se nunggu perintah, apabila sudah
ada perintah berangk epat jam 08.00 wita pagi
menuju Pantai Paga

4124

a Ketua Lembaga A sepuh  Adat,

sepuh adat, sandro da upati Tanah

is daerah kabupaten Ta Kusan Hilir,

kabupaten Tanah Bumbu, ainnya yang
ilah acara p adat dengan

penata adat, k ata adat sebelum lai prosesi

ada di area |

igar semua a

PAREPARE

*

supaya

ketua adat ke an, ata Ketua ac enyampaikan kepada sandro untuk minta
izin segera turun ke laut. Selanjutnya sesepuh adat mengajak Bupati tanah Bumbu
bersama Forum Komukasi Pimpinan Daerah untuk bersama-sama turun ke laut denga
sandro untuk melaksanakan acara syukuran di laut (massorong olo’) pada posisi yang

telah ditentukan sandro. Acara prosesi adat tidak lain adalah dialog yang diwakilkan
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oleh Lembaga Adat kepada Sesepuh Adat untuk menyampaikan pesan berupa
permintaan izin dan ajakan kepada si pemberi izin untuk bersama-sama ikut turun ke
laut untuk melaksanakan acara syukuran di laut (massorong olo’). Adapun urutan

acara dimulai dari sesepuh adat (H. Musaid A.N) dengan urutan permintaan izin dan

ajakan:
a. Sesepuh adat meminta izi aga Adat Ade Ogie dalam bahasa

Bugis dan dialog

“Engka ka ki bara makessinni
abiasangetta
izin kepada
uk, apakah bisa kita mul laut). Ketua

at ad enjawab:

na tupada mangn si’e  pigau’i
ng olo’, sibawa pemeng urek kku ri pua
uspida pada
k sudah kita
saya kepada

inan Daerah

jawaban, kemudian berpindah posisi duduk dengan bergeser menemui sandro
dengan sandro pendampingnya untuk meminta izin, sesepuh adat menyampaikan
pesan keoada sandro dengan pesan dan berkata: “Sellenna ketua lembagae ki

ridi Pua Sandro, bara makessinni na tu pada n’na mangnguju no’ri tasi’e pigau’i

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

abbiasangetta Massorong olo’”, (terjemahnya: Salam dari ketua lembaga Adat
Ade Ogi’e kepada sandro, saatnya Kkita melaksanakan syukuran ke laut.
Kemudian (sandro tapakkoro’l cinampe na pakkapejengngi matanna millau’

pattuju lao ri Puang’e) terjemahnya: Sandro Tappakur, diam sejenak, seraya

memejamkan mata, meminta pe epada Tuhan yang maha Esa.

vaban: “bara’ makessinni tupada

laksanakan

apak Bupati

gan Muspida, untuk be dian sesepuh
uduknya meninggalkan posisi duduk

u dan Muspida lainnya.

adap kepada Bapak Tang mbu untuk

kan pesan d n bersama-s esepuh adat

Bupati T nyampaikan pesa an ucapan:

etua Lemb n ro ki ridi si

rombongp AUWEMRE manekki

tunno ’na ri

{llahu ta’ala

(terjemahnya: “salam ketua lembaga adat ade’ ogi’e dan pua sandro kepada
bapak bupati beserta ibu dan seluruh rombongan Muspida, diundang bersama-
sama melaksanakan acara syukuran mappanretasi di laut. Semoga Tuhan Allah

Swt memberikan keselamatan kita bersama, dipertemukan kembali pada tahun
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berikutnya. Kemudian bapak bupati Tanah Bumbu menjawab pesan dan
undangan yang disampaikan oleh Sesepuh Adat dengan menjawab dalam bahasa
Indonesi: “Alhamdulillah”, terimakasih, InsyaAllah kami serta rombongan

Muspida akan turun bersama-sama untuk mengikuti acara syukuran

Mappanretasi di laut. Selanj ara dilakukan penyerahan Olo Sandro

(sesajen) dari lbu Sesep ndro dan selesai penyerahan olo

dari ibu sesepuh & a semua rombo iri bersiap-siap turun dari

al-kapal hias yang telah

rta
pen
am

: etasi set
ingnya berdiri memerik i al di laut.
nya melakukan ritual a i n sesajen
n tangannya ke dalam a s
at penyerahan olo’, kemudi 1 do’a dan

melakukan penyerahan olo".
Sandro berdiam diri sejenak selesai mencelupkan parang pusakanya, kemudian

sandro menyiapkan ayam jantan (manu kaliabo) untuk disembelih.
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4. Penyembelihan ayam jantan (manu kaliabo) dan pengucuran darah ayam jantan
ke laut.

5. Pelarungan ayam jantan (manu kaliabo), ayam betina (manu kading), satu piring
ketan (sokko) empat warna (patanrupang) dan satu piring pisang raja (otti

berengeng) dengan dibiarkan h esaat (untuk menghindari mubazir atas

makanan), setelah dibiar esaat warga segera mengambil
. Pelarungan duplikat perahu tradisi maritim Bugis

ali naik ke

panggu gan kembali pada posis ti saat acara

prosesi emudian, pembawa aca nyampaikan
imulai dengan beberapa i a:

aga Adat Ade Ogi’e Pagata . B yah, HS; (2)

ati Tanah Bu I g sekaligus p rangkaian

retasi, dan ( j an bandera

addo minnya, wa pute, dan has Pagatan

a undanp Aranpn nEjung seb anda  ikatan

Tanah Bumbu, Sandro dan pemangku adat kembali ke tempat kediamannya dengan
satu harapan selamat berjumpa kembali pada tahun yang akan datang.*® Mappanretasi

memang merupakan peninggalan dari budaya Hindu yang ada di daerah Pagatan,

%8 Japriansyah, Sandro Mappanretasi, diwawancarai oleh peneliti di Batuah Pagatan
Kecamatan Kusan Hilir, 19 Oktober 2019
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awalnya tradisi ini memang menyerupai paham animisme dan berbau kesyirikan
namun seiring berjalannya waktu dengan masuknya ajaran dan paham-paham Islam
yang kental di daerah Pagatan lambat laun mappanretasi ini melalui proses

pergeseran ke paham-paham Islami. Hal ini merupakan proses integrasi budaya

dengan penyesuaian antara dua pah erbeda yaitu budaya peninggalan Hindu

dengan paham Islam. Int k dapat dipungkiri mengingat

mayoritas masyarak Pagatan ada k agama Islam sehingga

untuk tetap aya yang ada sebagai udaya lokal maka hal ini

anggar nilai-
cara dengan ketua Le Dgi’e bapak

agama dan budaya yang perlu

menyeleweng dari Syari ika manusia

dipakailah agama tanpa h menyalah-

pada tempat

budaya dan adat istiadat yang dimiliki karena hal itu menjadi salah satu kekuatan dan
simbol Indonesia sebagai Negara multikultural. Proses integrasi membuat antara
agama dan budaya dapat berjalan beriringan namun tetap pada pada koridornya

masing-masing.
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Selain proses integrasi kebudayaan, kegiatan mappanretasi juga mengalami
proses asimilasi. Asimilasi adalah proses pembauran dua kebudayaan yang disertai
dengan hilangnya ciri khas dari kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan

baru. Kegiatan mappanretasi mempertemukan dua paham yang berbeda antara

animisme dan paham Islam yang ibatkan hilangnya unsur animisme pada

kegiatan mappanretasi. Se nakan bahasa arab.

Hal ini diutar. alah satu ne Jumri yang mengatakan

i, tidak ada
jat i_ni tradisi

g dikatakan bapak Nan i masyarakat

memang secara Islam 3 ak bisa, dan
ak pernah diajarkan me laut, karena
disi ini sudah dianggap o i an  dianggap
jelas pada i terjadi apa-

Selain juga sudah
mengg aktub dalam

firman

®Nanang Padli, Lurah Pagatan kecamatan Kusan Hilir kabupaten Tanah Bumbu,
diwawancarai oleh peneliti di kantor kelurahan Pagatan, 15 Oktober 2019
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Terjemahnya:
“Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku {sembelihanku), hidup dan
matiku hanyalah untuk Allah Swt, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-
Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang
yang 4%ertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)” Q.S. Al-An’am (6/162-
163).

Dewasa ini mappanretasi beru menjadi bentuk kesyukuran kepada Allah

Swt. dan kegiatan ini juga di t yaan ulang tahun kabupaten Tanah

Bumbu sehingga nam isebut dengan istilah Pesta

Pantai/Pesta Laut.

menuru ungan antar 1S , Ng dic agai warisan
tradisi i i i i = el. Tradisi
mappa i j : : melakukan
tradisi animisme
yakinan dan
mengalami
sedikit dem
makna dari etasi adalah
pah menjadi
orang-orang
sebut masih
didominasi oleh unsur animisme ya

seringkali menimbulkan kesalahpahaman

dimasyarakat.

*Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI (Semarang: Raja Publising, 2011) h.
150.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

4.2 Tinjauan Hukum Islam terhadap Budaya atau Ritual Mappanretasi
4.2.1 Tinjauan Al- ‘Urf
Dasar di dalam masyarakat sudah terbentuk dua macam pola pandangan dalam

pelaksanaan ajaran Islam, yaitu pandangan yang mengutamakan syariat Islam dan

pandangan yang mengutamakan il adisi yang ada dalam masyarakat bukan

sesuatu yang gampang unt n tradisi mappanretasi di pantai

al ini sesuai kaidah ushul

yang s j kan prinsip-
prinsip euniversalan hukum Isl

dengan | dengan masing-masin a itu, ajaran

Islam dalam pengambilan hu Jdengan adat-

istiadat ntu. Metode pengambilan enal dengan
istilah & isari ; dapat dalam

firman

Terjemg

Kata al- ‘urf dalam ayat tersebut; yang manusia disuruh mengerjakannya, oleh
ulama usul figih dipahami sebagai sesuatu yang baik dan telah menjadi kebiasaan

masyarakat. Berdasarkan itu maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk

*IH. Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah Pedoman Dasar-Dasar dalam
Istinbath Hukum Islam, (Ed. I, Cet. II; Jakarta: PT. Raha Grafindo Persada, 1997), h.140
*Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, h. 176

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



59

mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga telah menjadi tradisi dalam
suatu masyarakat. Ditinjau dari segi keabsahannya, maka tradisi mappanretasi
termasuk ke dalam urf shahih. Yang menjadi pembahasan pada tradisi mappanretasi

yang terjadi di kabupaten Tanah Bumbu ini apakah proses Mappanretasi sudah

memenuhi syarat-syarat ‘urf yang bis ima oleh hukum Islam yaitu, antara lain:
1. Tidak ada dalil yang mela
Maksudnya ad 1ituk kasus tersebut baik di
dalam Al aupu uamalah atau bersosial, selama
kan, dan di
uatu dengan
nkan hanya membahas dahulu yang
Islam, tidak percaya h aya dengan
AW dan lainnya.
mafsadatan
ah termasuk
juga tid i i i Ja dalil yang
syariah yang
2gitu banyak
terjalin sebagainya.
Mappanreta erupakan bentuk keba aan dan rasa Kur kepada Allah Swt. atas
hasil laut yang melimpah. Sebagaimana firman Allah Swt dalam al-Qur’an:
0925 1 KMals akab o 1535 04 2 L (o5 5l (&0 5 el

Terjemahnya:
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“Allah-lah yang menunjukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar
padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencarl karunia-Nya dan
mudah-mudahan kamu bersyukur”. Q.S.Al-Jatsiyah: (40/12).*®

Dalam tafsir Hidayatul Insan bi Tafsiril Qur'an / Ustadz Marwan Hadidi bin
Musa, M.Pd.l menafsirkan ayat di atas yaitu “Tidakkah kalian perhatikan, wahai
manusia, bahwa Allah yang maha Esa'lagi mahakuasa lah yang telah menundukkan
laut, yakni memudahkannya-untuk kemaslahatan kamu agar kapal-kapal dapat
berlayar di atasnya membawa kamu dan barang-barang keperluanmu hingga ke
tempat tujuan dengan izin dan perintah-Nya, dan agar kamu dapat mencari sebagian
karunia:Nya, yang berupa hasil laut, seperti tkan dan hasil laut lainnya, dan juga agar
kamu bersyukur atas nikmat-nikmat Allah Swt yang di anugerahkan-Nya itu. Dan
hanya Dia yang maha Esa lagi maha kuasa yang dapat menundukkan bagi
kemaslahatan kamu apa yang ada di langit, seperti bintang-bintang dan planet-planet
serta apa yang ada di bumi, seperti tanah yang subur, air, dan lain-lainnya untuk
kemaslahatan kamu semuanya sebagai rahmat dari-Nya. Sesungguhnya, dalam hal
yang demikian itu benar-benar. terdapat tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah
bagi orang-orang yang berpikir dan.merenungkan ayat-ayat-Nya.
3. Berlaku secara umum

Telah berlaku secara umumydalamartisbukan hanya yang biasa dilakukan oleh

beberapa orangsaja:**

“Kami keliling Indonesia, kegiatan semacam ini ada yang mirip-mirip sama
Cuma nama yang berbeda-beda. Tapi satu yang kami ambil, yaitu di Jogja,
kalau di Bali kita tidak usah persoalkan tradisi animisme ini memang
agamanya disana, ternyata di jogja agama dan budaya tidak ditempatkan
dalam satu keranjang reppa tello’e karna sigappo-gappo, tapi dipisahkan,

“Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI (Semarang: Raja Publising, 2011)
h.499

*Djazuli, llmu Figh; Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (Jakarta;
Kencana, 2010) h. 89.
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agama di tangan kanan dan budaya di tangan Kiri, maka tidak akan pernah
pecah. Ketika manusia perlu nilai-nilai agama, maka pakailah agama tanpa
harus menghina dan menyalah-nyalahkan budaya, ketika manusia perlu
budaya atau filosofi budaya, maka ambillah budaya tanpa menjelek-jelekkan
agama, jadilah Jogja ini kota budaya. Karena ini adalah kebutuhan manusia.
Itulah yang kami lakukan disini, dulu ya pro kontra banyak, tapi setelah kami
belajar, sekarang sudah tidak jadi masalah™*

Berdasarkan wawancara penulis. dengan ketua Lembaga Adat Ade’ Ogi’e
bapak Burhansyah bahwa pelaksanaan sedekah-laut atau tradisi semacam ini banyak
dilakukan oleh masyarakat Indonesia, hanya saja nama tradisinya yang berbeda.
Seperti halnya di Jogjakarta, menurut bapak Burhansyah tradisi dan budaya sedekah
laut di sana sangat menarik. Mappanretasi' ini sudah menjadi kegiatan tahunan di
masyarakat Tanah Bumbu khususnya di daerah Pagatan.

Dari segi cakupannya, urf dibagi menjadi dua, yaitu urf amn dan ‘urf khash,
yang dimaksud dengan ‘urf amn adalah ‘urf yang berlaku pada suatu tempat, masa
dan keadaan atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh daerah.
Sedangkan yang dimaksud dengan ‘wurf khash adalah ‘urf yang hanya berlaku pada
tempat, masa, dan keadaan tertentu saja atau kebiasaan yang berlaku di daerah dan
masyarakat tertentu.*® Ketika ditinjau dari segi cakupannya, maka adat mappanretasi
termasuk ke dalam urf khas, karena hanya berlaku dan hanya dilakukan di kabupaten
Tanah Bumbu tepatnya di kecamatan Kusan Hilir pantai Pagatan.

Dari segi_keabsahannya'dart pandangan syara’,- ‘urf dibagli menjadi dua yaitu
‘urf shahih dan ‘urf fasid, yang dimaksud dengan ‘urf fasid adalah ‘urf yang tidak
baik dan tidak dapat diterima, atau kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil

syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Sedangkan yang dimaksud

**Burhansyah, Ketua Lembaga Adat Ade’ Ogi’e Tanah Bumbu diwawancarai oleh penulis di
kecamatan Batulicin kabupaten Tanah Bumbu, 19 Oktober 2019

**Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Figh, h. 337.
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dengan ‘urf shahih adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak
bertentangan dengan syara’ atau kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah masyarakat
yang tidak bertentangan dengan nash (al-Qur’an dan Hadits).*” Maka ketika ditinjau

dari segi keabsahannya mappanretasi termasuk ke dalam urf shahih karena

mappanretasi sekarang ini suda ami proses asimilasi sehingga tidak
melanggar syariat yang ada

Menurut salah akan bahwa jika adat ini
tidaklah boleh dilakuke arena memang menurut beliau memberi makan laut
amakan atau

(berhubung

tasi sangat banyak ran juran) untuk

mejadi masalah jika , ap elama tidak

tidak apa-apa dilaku ua , baik yang

n yang berbentuk larangan, terek am teks-teks

syariat etapi semua

itu me berintah dan
laranga

nretasi yang

terjadi ¢ g ketika itu
mengenai
syariat Islam namun masih dipengaruhi oleh paham-paham animisme. Namun hal

tersebut berubah seiring dengan tingkat keyakinan agama yang dianut masyrakat

*"Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Figh, h. 339.

“8Agus Muchsin, Jurnal Hukum Diktum Volume 14 Nomor 2, (Parepare: Jurusan Syariah dan
Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2016) h. 171
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dimana tradisi tersebut berkembang dikalangan umat islam dan yang terlibat dalam
tradisi tersebut adalah orang muslim. Sehingga seiring dengan meningkatnya
keimanan maka tradisi ini juga mengalami perubahan-perubahan. Seperti halnya dulu

memang dilaksanakan dengan melibatkan hal-hal yang berbau mistis hamun seiring

dengan perkembangan zaman lambz akan dilakukan modifikasi-modifikasi

penyesuaian sehingga tradisi anpa keluar dari ketentuan syara

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, penulis

memberikan simpulan dan saran sebz
5.1.1 Pelaksanaan tradisi m 2n Tanah Bumbu diawali dengan
hari pelaksanaan, lalu
e laut oleh istri sandro.
Sesamp i apal, maka
sandro ayam dan
menuru e -bahan yang ditentuka menunggu
untuk yang diturunkan). Ke
al untuk menghindari k

radisi mappanretasi di kabu u dewasa ini

dari segi
ahih. Yang
menjadi pembahasan pada tradisi mappanretasi yang terjadi di kabupaten Tanah
Bumbu ini apakah proses mappanretasi sudah memenuhi syarat-syarat ‘urf" yang bisa

diterima oleh hukum Islam yaitu, antara lain :

64
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1. Tidak ada dalil yang khusus untuk kasus tersebut baik di dalam Al-Qur’an
maupun Sunnah.
2. Pemakaiannya tidak menyebabkan dikesampingkannya nash syariah termasuk

juga tidak mengakibatkan kemafsadatan, kesempitan dan kesulitan.

3. Telah berlaku secara umum da i.bukan hanya yang biasa dilakukan oleh
beberapa orang saja.
5.2 Saran

budaya harus diimbangi

semoga skripsi yang i pat menjadi
u pengetahuan terkai annya dapat

itian selanjutnya.

13l

PAREPARE
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